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Khasiat daun pletekan (Ruelliatuberosa L) sebagal antidiabetes telah diketahui dan dimanfaatkan oleh
masyarakat di daerah Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah ada pengaruh air rebusan
daun pletekan terhadap kadar glukosa darah tikus yang dibebani glukosa. Penelitian ini dilakukan dengan
rancangan acak lengkap pola searah menggunakan tikus putih jantan galur Spargue Dawley (SD) usia?2 - 3
bulan, berat 150 - 200 g. Setelah diberikan perlakuan sesuai dengan rancangan, cuplikan darah diambil
dalam interval waktu tertentu menggunakan metode Toleransi Glukosa Oral (TTGO). Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji statistik ANOVA (Analisis Varians). Hasil penelitian menunjukkan bahwa air
rebusan daun pletekan pada ketiga variasi dosis (2,7 g/200 g bb, 5,4 g/200 g bb dan 10,8 g/200 g bb) mampu
menurunkan secara bermakna (<0,05) kadar glukosa darah tikus. Meskipun demikian, efek hipoglikemianya
masih di bawah glibenklamid.

<i>The use pletekan leaf (Ruelliatuberosal) as a antidiabetic agents, has ben known and used by peoplein
Central Java. This study has been carried out to obtain information on the effect of pletekan leaf extract on
the blood glucose level in glucose - preloaded rats. A complete random design was employed in this study
on male Sprague Dawley (SD) rats (age 2 - 3 months, 150 - 200 g). After the treatments, the samples of
bloods are using Oral Glucose Tolerance Test (OGTT) that the time have an interval. The result showed that
the variance of doses (2,7 g/200 g bb, 5,49/200 g bb and 10,8 g/200 g bb) of pletekan leaf extract were able
to decrease (< 0,05) the blood glucose level were significantly. Eventhought, in the present study, the
highest hypoglycaemic effect of pletekan leaf extract was lower than that of Glibenclamid.</i>
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